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ABSTRACT 

Visitor management is a key component of tourism destination management, particularly in 

ensuring environmental sustainability and cultural preservation at Petirtaan Jolotundo, a 

heritage site of significant historical value. This qualitative descriptive study examines site 

managers' efforts to implement visitor management, identifies the challenges encountered 

and the solutions developed, and determines the site's carrying capacity as a basis for 

regulating tourist flows. Based on observations, stakeholder interviews, and carrying capacity 

analysis, the study found that managers have improved various supporting facilities, 

including rest areas, gazebos, toilets, parking spaces, and food stalls, and have also 

maintained the heritage structures routinely. A 24-hour operational system has also been 

adopted to accommodate community rituals that occur at specific times, ensuring that cultural 

practices continue smoothly. However, several obstacles remain, such as the absence of 

trained local guides, limited diversification of complementary attractions, and a low level of 

understanding of sustainable tourism principles among the community and visitors. To 

reduce pressure on the core heritage zone, the study recommends restricting visitor numbers 

especially in the main pool implementing a zoning concept to separate entry and exit routes 

and better regulating visitor movement. Carrying capacity analysis indicates that the physical 

capacity is 286 visitors per day, the real capacity is 101 visitors per day, and the practical 

capacity is only 38 visitors per day. These findings highlight the need for more precise and 

targeted visitor management strategies to ensure the long-term sustainability of Petirtaan 

Jolotundo as a cultural tourism destination. 
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1. Pendahuluan 

Situs Petirtaan Jolotundo di Trawas, Mojokerto, merupakan salah satu warisan budaya 

dengan nilai sejarah dan spiritual yang tinggi. Petirtaan Jolotundo juga termasuk situs budaya 

yang paling berharga di Jawa Timur yang dibangun pada tahun 899 Saka atau 977 Masehi. 
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Petirtaan Jolotundo memiliki sebuah keunikan dari debit air yang tidak pernah berkurang 

meskipun musim kemarau (Derisma, 2024). 

Pengelolaan Peninggalan budaya seperti Petirtaan Jolotundo ini adalah hal yang sangat 

penting dilakukan sebagai bentuk perlindungan terhadap maha karya nenek moyang. 

Menurut Rahardjo (2018) pengelolaan merupakan upaya terpadu untuk melidungi, 

mengembangkan, dan memanfaatkan suatu objek yang memiliki nilai sejarah seperti 

Petirtaan Jolotundo. 

Manajemen pengunjung tidak dapat dihindari lagi merupakan salah satu kegiatan yang 

esensial dalam pengelolaan pariwisata, khususnya dalam memastikan keberlangsungan dan 

keberlanjutan tempat wisata itu sendiri. Telah banyak tempat wisata yang menerapkan 

batasan dan aturan khusus dalam memanajemen pengunjung, seperti pada kawasan Candi 

Borobudur (Ratnadewi 2010), Kampung Naga (Kusnandar, 2013). Penerapan-penerapan ini 

mungkin tidak secara langsung disadari oleh para pengunjung, seperti, pembatasan  kuota 

pengunjung, pemberian harga tiket khusus, adanya layanan pusat informasi, fasilitas, papan-

papan pemberitahuan informasi khusus, dan sebagainya. Sedangkan, dari upaya-upaya 

tersebut, terdapat dua kategori teknik penerapan manajemen, pertama melalui penerapan 

batasan aturan baik secara biaya dan fisik, dan kedua, melalui upaya yang secara halus, serta 

mungkin, dijalankan dengan tersirat untuk mendorong perubahan atau penyesuaian perilaku 

pengunjung. 

Manajemen pengunjung bukan hanya merupakan hal yang harus diterapkan untuk 

keuntungan pengelola atau komersil saja, namun juga merupakan bagian dari kewajiban 

pengelola untuk berbagai aspek dan pihak yang terlibat. Melalui ketentuan yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Pariwisata tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, terdapat 

4 ruang lingkup yang dijadikan pedoman, yaitu,  pengelolaan destinasi pariwisata 

berkelanjutan, pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat lokal, pelestarian budaya bagi 

masyarakat dan pengunjung, serta pelestarian lingkungan. 

Selain pentingnya manajemen pengunjung, pengelola juga perlu mengetahui 

kemampuan daya dukung destinasi yang dikelolanya. Daya dukung merupakan jumlah 

wisatawan yang secara fisik dapat diterima di dalam kawasan yang disediakan pada waktu 

tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan manusia (Yulianda, 2007). Analisis 
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daya dukung  dapat menjadi masukan sebagai pertimbangan ke depan dalam pengembangan 

suatu destinasi, sehingga keberlanjutan kegiatan pariwisata dapat tetap terjaga. 

Petirtaan Jolotundo di kabupaten Mojokerto sebagai suatu situs peninggalan sejarah 

peradaban Nusantara yang adiluhung sekaligus sebagai destinasi wisata, sudah tentu 

dibutuhkan kehati-hatian dalam pengelolaannya. Penelitian ini akan menjawab beberapa 

pertanyaan yang menjadi fokus permasalahan, yaitu: 

1. Apa saja yang sudah dilakukan oleh pengelola Petirtaan Jolotundo terkait dengan 

manajemen pengunjung? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pengelola dan solusi yang dilakukan dalam 

menerapkan manajemen pengunjung di Petirtaan Jolotundo? 

3. Bagaimana daya dukung destinasi Petirtaan Jolotundo dalam menunjang manajemen 

pengunjung dan perlindungan sebagai situs cagar budaya untuk keberlanjutan 

pariwisata? 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: Menjelaskan 

upaya yang sudah dilakukan oleh pengelola Petirtaan Jolotundo terkait dengan manajemen 

pengunjung; Menjelaskan kendala yang dihadapi oleh pengelola dan solusi yang dilakukan 

dalam menerapkan manajemen pengunjung di Petirtaan Jolotundo; Menemukan tingkat dan 

nilai optimal daya dukung destinasi Petirtaan Jolotundo dalam menunjang manajemen 

pengunjung dan perlindungan sebagai situs cagar budaya untuk keberlanjutan pariwisata. 

 

2. Metode  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data primer adalah narasumber dari 

unsur pemangku kepentingan (pemerintah/pengelola, wisatawan, masyarakat lokal) yang 

dipilih secara purposive dan mempunyai pengaruh, berkepentingan, dan memiliki informasi 

terhadap kawasan Petirtaan Jolotundo. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari 

pustaka terkait. Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap Petirtaan Jolotundo. Kemudian melalui analisis 

daya dukung dan tata kelola destinasi dirumuskan rekomendasi untuk tata kelola Petirtaan 

Jolotundo yang ideal dan berkelanjutan. 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1. Situs Petirtaan Jolotundo  

Petirtaan Jolotundo terletak di Dusun Biting, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, 

Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Petirtaan Jolotundo berbatasan dengan Hutan 

Negara KPH Pasuruan pada sebelah Utara, Timur, Selatan dan Barat candi dengan memiliki 

luas bangunan 18 x 12,5 m (225m2) dengan luas lahan 3.019,75 m2. 

 

 
 

Gambar 1. Situasi Petirtaan Jolotundo 

 

Sebagai peninggalan sejarah, Petirtaan Jolotundo dicirikan dengan terdapatnya 

sejumlah relief dan angka tahun 899 C (977 M) dan nama Udayana. Terdapat juga pahatan lain 

yang berbunyi Mragayawati. Bosch berpendapat bahwa nama tersebut bisa dihubungkan 

dengan beberapa relief cerita yang terdapat di Petirtaan Jolotundo, yaitu kisah raja 

Sahasranika dan Mregawatri. Dalam cerita itu Ratu Mregawati dibawa terbang oleh seekor 

burung garuda dan ditaruh di Gunung Matahari Terbit (Udaya). Putranya yang lahir di atas 

gunung itu diberi nama Udayana, dia tidak lain adalah pendawa terakhir. 

 

3.2. Jolotundo Sebagai Area Konservasi  dan Atraksi Wisata Budaya 

Petirtaan Jolotundo memiliki banyak potensi yang dapat dijual diantaranya adanya 

kolam terbuka dengan ukuran 16 x 13 meter persegi, menghadap ke Barat. Petirtaan ini dibuat 

dengan memotong sebagian lereng Barat Gunung Penanggungan. Di sudut Tenggara dan 

Timur Laut terdapat masing-masing sebuah kolam kecil. Di atas kolam kecil tersebut terdapat 
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bangunan seperti candi, yaitu semakin ke atas semakin meruncing yang menempel pada 

dinding belakang. Bangunan ini mempunyai dua relung yang pada bagian atas masing-

masing relung dihiasi. Relung bagian atas telah kosong, sedangkan relung bawah terdapat 

arca naga yang berfungsi sebagai saluran air dan dinding belakang ke kolam kecil. yang 

berbentuk empat persegi panjang dengan teras di tengah dan puncak pancuran di tengah-

tengah ternyata memiliki arti simbolis sebagai gambaran Mahameru (Gunung Semeru). 

 

Dalam konsepsi Hindu, Mahameru dianggap sebagai gunung suci tempat 

bersemayam para dewa. Konsepsi ini sebenarnya telah dikenal semenjak jaman prasejarah 

(masa Megalitikum) yang menganggap gunung sebagai unsur tertinggi tempat 

bersemayamnya roh nenek moyang. Petirtaan Jolotundo melambangkan pengadukan lautan 

dalam cerita ‘Amrtamanthana’ yang menceritakan proses mendapatkan air suci dengan 

menggunakan Gunung Mahameru yang dililit oleh ular Batara Wasuki. Berdasarkan hal 

tersebut, Petirtaan Jolotundo disamakan dengan lautan, sedangkan teras dengan pancuran 

berbentuk silindris yang dililit seekor ular melambangkan bentuk Mahameru. Air yang 

keluar dari pancuran itu sendiri dianggap air suci atau ‘Amrta’. Dari pancuran sebelah kiri 

untuk para wanita dan pancuran sebelah kanan untuk para pria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kolam Pancuran Petirtaan Jolotundo 
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3.3. Menjaga Kelestarian Area Petirtaan Jolotundo 

Jika dilihat dari perkembangan Petirtaan Jolotundo yang berada di daerah Trawas, 

pengunjung yang ada sangat variatif, Dalam waktu waktu tertentu seperti saat perayaan 

keagamaan agama Hindu, acara kejawen (Suroan) obyek wisata petirtaan Jolotundo ini sangat 

ramai diperkirakan sampai ribuan pengunjung, Tetapi dihari hari biasa wisatawan yang 

berkunjung diperkirakan antara 25 sampai 100 pengunjung. Harga tiket masuk untuk orang 

dewasa Rp 12.500,-/orang, dan untuk anak-anak Rp10.000,-/orang. 

Meskipun upaya pelestarian yang dilakukan di Situs Petirtaan Jolotundo telah 

berjalan dengan baik, penelitian ini menemukan beberapa tantangan signifikan yang perlu 

diatasi agar pelestarian candi tetap berkelanjutan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

adalah peningkatan jumlah pengunjung yang datang ke kolam utama Petirtaan, yang tidak 

diimbangi dengan pengelolaan pengunjung yang memadai. Hal ini berpotensi menyebabkan 

kerusakan pada struktur bangunan/candi Petirtaan, terutama pada bagian-bagian yang sering 

dikunjungi dan terpapar langsung oleh pengunjung, yaitu di kolam petirtaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola, terungkap bahwa pengelolaan 

pengunjung selama ini belum sepenuhnya terstruktur dengan baik. Pengunjung yang datang 

dalam jumlah besar tanpa pengawasan yang ketat dapat menyebabkan kerusakan fisik pada 

bangunan, seperti penurunan kualitas batuan akibat sentuhan tangan pengunjung atau 

pemakaian fasilitas yang tidak sesuai. Selain itu, ketidakseimbangan antara jumlah 

pengunjung dan kapasitas pengelolaan dapat mengurangi kenyamanan pengunjung lain dan 

bahkan dapat mengancam kelestarian nilai sejarah dan spiritual situs tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini merekomendasikan penerapan sistem 

manajemen pengunjung yang lebih efektif. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan pembatasan jumlah pengunjung yang diperbolehkan mengakses situs dalam sehari, 

untuk memastikan bahwa situs tidak terbebani oleh jumlah pengunjung yang terlalu banyak 

pada satu waktu. Pembatasan ini juga dapat memberikan waktu bagi situs untuk 

"beristirahat", sehingga upaya pelestarian dapat lebih optimal tanpa adanya gangguan dari 

aktivitas pengunjung yang berlebihan. 

Selain itu, penyediaan fasilitas yang memadai untuk pengunjung juga menjadi hal 

yang sangat penting. Fasilitas seperti jalur pengunjung yang terpisah dari area yang 

dilindungi, serta tempat yang cukup untuk beristirahat dan informasi edukasi yang jelas, 
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dapat membantu mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh pengunjung. 

Penggunaan pemandu wisata yang terlatih juga dapat memastikan bahwa pengunjung 

mendapatkan informasi yang benar mengenai cara menghormati dan menjaga situs selama 

kunjungan mereka. 

Dengan penerapan sistem manajemen pengunjung yang lebih terstruktur dan 

penyediaan fasilitas yang memadai, keberlanjutan pelestarian Petirtaan Jolotundo dapat 

terjaga dengan baik, sekaligus menjaga kenyamanan dan pengalaman pengunjung yang 

datang untuk belajar dan merasakan nilai sejarah dan spiritual dari situs ini. 

 

3.4. Daya Dukung Fisik Area Jolotundo 

Aktifitas wisata budaya dalam penelitian ini apabila disandingkan dengan kriteria 

wisata Douglas (1975) dalam Fandeli (2001), maka termasuk dalam kriteria aktivitas wisata 

piknik. Dalam rangka menghitung daya dukung fisik area wisata budaya Petirtaan Jolotundo, 

terdapat beberapa parameter yang diukur, yaitu lama berwisata, luas area wisata, dan jumlah 

wisatawan. Daya dukung fisik area wisata budaya dihitung dengan rumus berikut. 

PCC = A x 1 /B x Rf 

 

PCC: Physical Carrying Capacity (daya dukung fisik) 

 

A : Area yang digunakan untuk umum; dalam hal ini luas area untuk wisata budaya 

yaitu area sekitar Petirtaan Jolotundo termasuk area camping yaitu 3.019,75 m2. 

B : Luas area yang dibutuhkan oleh seorang wisatawan untuk berwisata dengan 

tetap memperoleh kepuasan; dalam hal ini digunakan nilai tetap yang diberikan 

untuk area piknik oleh Douglas (1975) dalam Fandeli (2001) yaitu 65 m2  

Rf :Faktor rotasi/waktu pergantian dalam beraktifitas wisata; yaitu rata-rata lama 

waktu berwisata (3,9 jam) dibagi lamanya area wisata itu dibuka dalam satu hari (24 

jam, karena dibuka selama 24 jam), sehingga: 

Rf = 24 : 3,9 = 6,15 

 

Dengan demikian 

PCC  = 3.019,75 x 1/65 x 6,15 

= 285,71 pengunjung per hari 
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Dari hasil perhitungan Daya Dukung Fisik tersebut dapat diketahui jumlah 

maksimum wisatawan yang secara fisik dapat diterima di area wisata setiap hari adalah 

sejumlah 286 wisatawan.  

Untuk mengetahui Daya Dukung Riil maka dilakukan perhitungan dengan rumus: 

RCC = PCC x Cf1 x Cf2 x Cf3 

Diketahui bahwa:   

Indeks Kelerengan (Cf1) = 0.5  

Indek Kepekaan Tanah (Cf2) = 0.73 

Indeks Curah Hujan (Cf3) = 0.97 

 

Dengan demikian 

RCC = 286 x 0,5 x 0.73 x 0.97 = 101,25  pengunjung/hari 

 

Dari hasil perhitungan Daya Dukung Riil tersebut dapat diketahui jumlah maksimum 

wisatawan yang secara riil dapat diterima di area wisata setiap hari adalah sejumlah 101 

wisatawan. Dengan hasil ini diketahui bahwa jumlah wisatawan per hari di area petirtaan 

Jolotundo masih di bawah standar Daya Dukung Riil yang artinya masih dapat 

dikembangkan. 

Daya Dukung Efektif Petirtaan Jolotundo setelah mengukur nilai Daya Dukung Riil, 

maka langkah terakhir adalah mengukur nilai Daya Dukung Efektif. Untuk mengukur Daya 

Dukung Efektif Digunakan Rumus:  

ECC = MC x RCC 

MC = Petugas Pengelola aktif/Petugas pengelola tetap  

               = 9/24 = 0.375= 3,75 %  

ECC = 0.375 x 101 = 37,9 pengunjung/hari 

Jadi, hari hasil perhitungan tersebut didapatkan bahwa nilai Daya Dukung Efektif pada area 

petirtaan Jolotundo adalah 38 pengunjung/hari. 

Berdasarkan hasil penghitungan nilai daya dukung fisik (PCC), daya dukung riil 

(RCC) dan daya dukung efektif (ECC) maka diperoleh persamaan PCC > RCC ≥ ECC dengan 

nilai 286 > 101 > 38. Berdasarkan hasil ini, jumlah maksimum wisatawan yang dapat 

ditampung secara fisik atau luas wilayah adalah sebanyak 286 wisatawan perharinya. 
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Kemudian dengan adanya faktor koreksi yang mempengaruhi ruang dan kegiatan 

wisatawan, jumlah maksimum wisatawan yang dapat ditampung adalah sebanyak 101 orang 

perharinya.  

Berdasarkan nilai hasil perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa daya dukung 

wisata di kawasan wisata Petirtaan Jolotundo saat ini, masih dapat menampung wisatawan 

dengan segala aktivitas wisata yang dilakukan dengan baik berdasarkan pada luas 

wilayah/area wisata dan jumlah kunjungan per hari yaitu 101 wisatawan perhari. Sedangkan 

jumlah maksimum wisatawan yang dapat ditampung oleh kawasan wisata Petirtaan 

Jolotundo dengan faktor koreksinya dan mempertimbangkan kapasitas manajemennya 

adalah sebanyak 38 wisatawan perhari.  

3.5. Manajemen Pengunjung di Petirtaan Jolotundo 

 

Pengelola Petirtaan Jolotundo telah melakukan manajemen pengunjung dengan 

membenahi dan mengembangkan fasilitas pendukung seperti tempat istirahat, gazebo, toilet, 

serta menjaga kelestarian situs karena sifatnya sebagai cagar budaya. Pengelola juga 

mengambil kebijakan untuk membuka situs 24 jam karena adanya pengunjung yang 

melakukan ritual dan berupaya meningkatkan pelayanan. 

Fasilitas yang telah disediakan di Petirtaan Jolotundo antara lain tempat istirahat, 

gazebo, toilet, tempat parkir, penginapan, dan warung-warung di sekitar lokasi. 

Kendala yang dihadapi pengelola Petirtaan Jolotundo antara lain adalah belum 

optimalnya tata kelola pariwisata seperti belum tersedianya pemandu lokal, terbatasnya 

diversifikasi produk atraksi wisata, dan masih kurangnya pemahaman konsep pariwisata 

berkelanjutan. 

Pada saat-saat tertentu seperti pada malam bulan purnama dan malam bulan Suro, situs 

Jolotundo dipadati pengunjung untuk melakukan ritual mandi suci (melukat), dan ritual 

lainnya yang dikaitkan dengan kepercayaan dan tradisi setempat. Pada hari libur dan akhir 

pekan, Jolotundo juga ramai dikunjungi wisatawan. 

Berdasarkan perhitungan daya dukung lingkungan (carrying capacity) disampaikan 

bahwa 3 aspek yang menjadi pertimbangan, dari segi daya dukung fisik sebanyak 286 

pengunjung per hari, secara daya dukung riil sebanyak 101 pengunjung per hari dan secara 

daya dukung efektif yaitu 38 pengunjung per hari. Untuk antisipasi terjadinya over carrying 
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capacity untuk memperbaiki manajemen pengunjung kemudian ada beberapa hal yang harus 

menjadi perhatian untuk menjadi koreksi sebagai berikut : 

 

a) Pembatasan Pengunjung ke Kolam Utama. 

Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung riil yaitu 101 pengunjung per hari, area 

petirtaan Jolotundo masih mampu menampung jumlah pengunjung, dan secara daya 

dukung efektif yaitu 38 pengunjung per hari. Untuk mengantisipasi jumlah 

pengunjung yang membludak ketika hari-hari tertentu seperti menjelang hari raya 

Nyepi dan Suroan, maka upaya yang bisa dilakukan adalah dengan mengatur dan 

membatasi jumlah pengunjung yang memadati kolam utama.  

b) Menciptakan Konsep Zonasi. 

Untuk mengantisipasi pelonjakan dalan area petirtaan  dan menjaga stabilitas dari 

perhitungan daya dukung lingkungan, dari pengelola perlu menggunakan konsep 

zonasi. Cara ini dilakukan, pada umumnya, oleh pengelola obyek wisata yang 

dilindungi, membagi area menjadi beberapa zona seperti zona perlindungan, zona 

wisata dan zona fasilitas dengan tujuan agar setiap kegiatan wisata tidak saling 

mengganggu, sekaligus menjaga kelestarian daerah daerah yang rentan. 

c) Penetapan Pintu Masuk dan Pintu Keluar yang berbeda. 

Area Petirtaan Jolotundo saat ini memang sudah dipagari tembok dengan satu akses 

pintu masuk dan keluar yang sama. Untuk memperlancar arus pengunjung, 

khususnya pada saat hari-hari ramai pengunjung, maka sudah saatnya dibuat akses 

pintu masuk dan pintu keluar yang berbeda. 

  

4. Kesimpulan 

Upaya yang sudah dilakukan oleh pengelola Petirtaan Jolotundo terkait dengan 

manajemen pengunjung antara lain: membenahi dan mengembangkan fasilitas pendukung 

seperti tempat istirahat, gazebo, toilet, tempat parkir, warung, serta menjaga kelestarian situs.  

Pengelola juga mengambil kebijakan untuk membuka situs 24 jam karena adanya pengunjung 

yang melakukan ritual dan berupaya meningkatkan pelayanan. 

Kendala yang dihadapi pengelola antara lain belum optimalnya tata kelola pariwisata 

seperti belum tersedianya pemandu lokal, terbatasnya diversifikasi produk atraksi wisata, 
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dan masih kurangnya pemahaman konsep pariwisata berkelanjutan. Ramainya pengunjung 

pada saat malam bulan Purnama dan malam bulan Suro membuat pengelola bekerja keras 

dalam melayani para pengunjung. Solusi yang dapat dilakukan antara lain: pembatasan 

pengunjung di kolam utama, menerapkan konsep zonasi, serta penetapan pintu masuk dan 

pintu keluar yang berbeda. 

Berdasarkan perhitungan daya dukung lingkungan (carrying capacity) maka dari segi 

daya dukung fisik diperoleh sebanyak 286 pengunjung per hari, secara daya dukung riil 

sebanyak 101 pengunjung per hari dan secara daya dukung efektif yaitu 38 pengunjung per 

hari. 
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